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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Sarapan atau makan dan minum pagi yaitu makan dan minum yang

Waktu

INQagi,

yaitu 35.000 anak usia sekolah sekitar 26,1% sarapan hanya dengan air
minum dan 44,6% memperoleh asupan energi kurang daril5% kebutuhan
energi perhari, yang seharusnya 15-30% kebutuhan. Data RISKESDAS
2013 menyebutkan bahwa di Jawa Timur gizi anak usia 5-12 tahun dengan

pervalensi sangat gemuk 10,8%, gemuk 18,9%. Data dari pencapaian
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Indikator SPM Kabupaten ponorogo tahun 2005 bahwa desa/Kelurahan
yang mengalamai KLB yang ditangani <24 jam sebesar 45,45% dari target
100% dan kecamatan bebas rawan gizi penduduk<15 tahun sebesar33,33%
dari target 80%. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang di lakukan

Alun, 2016) di SD Muhammadiyah Ponorogo tahun 2015, didapatkan hasil

bahwa perilaku sarapan -v:. gkolah dasar di SD Muhammadiyah

asegden berperilaku negatif

ponorogo, sebagian e

prestasi sekolah menurun dan social menjadi terganggu (Khomson, 2010

dalam silalahi 2011). Melewatkan sarapan pagi berarti terjadi keterlambatan
asupan gizi ( asupan gula dalam sel darah ) sehingga menyebabakan

menurunnya konsentrasi anak saat belajar yang timbul karena rasa malas,
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lemas, lesu, pusing, serta mengantuk yang dapat menimbulkan anemia pada

anak .

Saat ini banyak sekali progam-progam penyuluhan, pendidikan gizi yang
telah dilakukan oleh pemerintah yang salah satunya adalah progam PESAN

(Pekan Sarapan Nasional) yang di deklarasikan pada tahun 2013,

selanjutnya dirayakan sej //\’*n. & tujuan utama memberikan

informasi, mengag /
; / pu

masalah penelitian yaitu: Fak arapa yang mempengaruhi perilaku
sarapan pada Anak Sekolah Di SD Muhammadyah Ponorogo ?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi perilaku sarapan

anak sekolah di SD Muhammadiyah Ponorogo .



141 Manfaat
1.42 Manfaat Teoritis
1. Bagi Iptek
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengembangan IImu
keperawatan anak

2. Bagi institusi FIK

- Institusi Prodi D3

Lafl= SeTH \ PR T ol LS

pengetahuan
tentang faktor dominan yang mempengaruhi perilaku sarapan anak

sekolah.



3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan Karya Tulis ilmiah ini dapat di gunakan untuk penelitian
selanjutnya dengan judul Analisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan sarapan pagi.

1.5 Keaslian penulisan
1. Hardinsyah&Aries (2012) "Jenjss®®mgsarapan dan perannya dalam asupan
/ \ ia”Tujuan dari penelitian
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gizi harian anak usig

-
minuman §ee .

Persamaan pada penelitian tersebut yaltu sama-sama meneliti anak sekolah,
dan sarapan pagi, Perbedaan terletak pada metode, yaitu penelitian tersebut
menghubungksn sarapan dan perannya dalam asupan harian anak sekolah usia

6-12 tahun.



6

2. Rohmatun (2014)”Hubungan sarapan pagi di rumah dan jumlah uang saku
dengan konsumsi makanan jajanan di sekolah pada siswa SD N Sukorejo 02
Semarang”Tujuan penelitian ini adalah memngetahui hubungan antara
sarapan pagi di rumah dan kepemilikan uang saku dengan konsumsi makanan
jajan di sekolah, pada siswa SDN Sukorejo 02 Semarang. Metode
penggunaan data yang digungee®Seglah kuisoner, dengan pendekatam
crossectional. Penelj 4/ \ grejo 02 Semarang. Pada
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Muhammadiyah Ponorogo dengan jumlah sample 79 responden. Samping
penelitian  menggunakan  Purposive  sampling, pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian perilaku sarapan pagi anak sekolah

di SD Muhammadiyah ponorogo adalah negatif sebesar 44 responden dan 35
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responden berperilaku positif . Hasil presentase tertinggi perilaku sarapan

anak negatif adalah anak kelas 5 berjumlah 22 anak (27,84%).




